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ABSTRAK 

ANDI ARIYUNALGA. 2024 .  Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perdagangan 

Dan Perindustrian Kabupaten Gowa. skripsi. Program Studi Manajemen 

Fakultas ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing 

Oleh : Dr.H.Andi Jaman, S.E., M.Si Dan Zhalka Soraya, S.E.,M.M . 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan 

terhadap peningkatan kinerja pegawai pada kantor dinas perdagangan dan 

perindustrian kabupaten gowa. jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 38 responden. teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kuesioner dan studi 

dokumentasi. dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam 

pengumpulan data mencakup data primer dan data sekunder. instrumen 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda  dimana metode tersebut digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh motivasi dan lingkungan kerja berdampak positif dan signifikan 

terhadap peningkatan kinerja pegawai pada kantor dinas perdagangan dan 

perindustrian kabupaten gowa. 

 

Kata kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja pegawai 
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ABSTRACT 

 

ANDI ARIYUNALGA. 2024 .  The influence of motivation and work 

environment on improving employee performance at the Gowa Regency 

Trade and Industry Office. thesis. Management Study Program, Faculty of 

Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised 

by: Dr.H.Andi Jaman, S.E., M.Si and Zhalka Soraya, S.E., M.M.This research 

aims to determine the influence of motivation and environment on improving 

employee performance at the Gowa Regency Trade and Industry Office. The 

type of research used in this research is quantitative descriptive with a sample of 

38 respondents. Data collection techniques were carried out using observation, 

questionnaires and documentation studies. In this research, the data sources 

used in data collection include primary data and secondary data. The research 

instrument used in this research uses the multiple regression analysis method, 

where this method is used to measure the influence of the independent variable 

on the dependent variable. The results of the research show that the influence of 

motivation and work environment has a positive and significant impact on 

improving employee performance at the Gowa Regency Trade and Industry 

Office. 

 

Keywords: Motivation, Work Environment, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

   Karena manusia merupakan komponen pengatur dan pelaksana setiap 

aktivitas organisasi, maka sumber daya manusia merupakan faktor penting 

dalam kelangsungan hidup suatu organisasi, baik itu organisasi swasta maupun 

publik. SDM penting untuk mengetahui hasil hierarki dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Mengelola sumber daya manusia dalam organisasi akan dihadapi dengan 

kesulitan yang tidak mudah untuk diselesaikan karena melibatkan berbagai 

elemen di dalamnya. Seperti pegawai, pimpinan maupun sistem itu sendiri. 

Supriyanto (2018), mengatakan bahwa Salah satu subbidang manajemen umum 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pelaksanaan 

dikenal sebagai manajemen sumber daya manusia (SDM). Permasalahan 

pengorganisasian tenaga kerja menjadi fungsi-fungsinya agar efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan organisasi menjadi fokus kajian sumber daya manusia. 

(Desi et al., 2022). 

Mengawasi dan meningkatkan SDM adalah sesuatu yang harus dilihat 

dalam sebuah asosiasi administrasi. Dalam mengelola sumber daya manusia 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang direncanakan, karyawan yang 

berprestasi dan diharapkan dapat berkinerja merupakan faktor yang sangat 

penting. Pekerja juga mempunyai peran penting dan kunci dalam suatu 

organisasi, yaitu sebagai dalang, penyelenggara dan pengatur kegiatan hierarki. 
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Untuk mendapatkan pekerja yang dapat membawahi SDM dalam suatu asosiasi. 

Oleh karena itu, sebuah organisasi harus fokus pada beberapa faktor yang dapat 

mendorong seorang wakil, salah satunya adalah dengan menciptakan tempat 

kerja yang nyaman sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat lebih produktif, 

produktif dan kompeten sesuai bidang dan tanggung jawabnya.  

Tidak menutup kemungkinan suatu organisasi terkucil dari pekerjaan 

manusia, padahal pelaksanaan organisasi tersebut mempunyai modal dan 

inovasi yang sangat besar, dengan alasan bagaimana pun trend settingnya, 

inovasi tidak ditegakkan oleh masyarakat sebagai sebuah landasan. aset, tujuan 

organisasi tidak akan tercapai, oleh karena itu SDM sangat penting untuk 

mendapatkan bimbingan dan arahan dari pengurus organisasi secara 

keseluruhan dan aset manusia para eksekutif pada khususnya. Agar dunia 

usaha dapat bertahan di era globalisasi, permasalahan sumber daya manusia 

tetap menjadi fokus utama. Setiap kegiatan usaha sangat dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia. Meski ditopang oleh kantor dan sistem serta sumber daya 

yang ketat, namun tanpa bantuan SDM yang solid, aktivitas organisasi tidak akan 

dapat terselesaikan dengan baik. 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa, mempunyai 

tugas untuk membantu gubernur melaksanakan urusan pemerintahan di bidang 

Perindustian dan Perdagangan serta tugas pembantuan yang ditugaskan kepada 

daerah provinsi. Untuk memperoleh suatu kinerja yang baik maka diperlukan 

suatu motivasi dan juga lingkungan kerja yang baik di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Gowa. 
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Menurut Supomo (2021) Salah satu hal yang dapat mendorong dan 

meningkatkan kinerja pegawai adalah motivasi. Untuk membangkitkan kekuatan 

dalam diri setiap pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah ditentukan 

sesuai bidangnya, motivasi sangatlah penting. Jadi mengawasi inspirasi adalah 

sebuah perhatian mendasar sehingga perwakilan umumnya fokus pada 

pencapaian tujuan asosiasi.  

Memacu seorang perwakilan tentu bukan sesuatu yang mudah, 

memerlukan administrasi yang baik dalam organisasi untuk mengawasi dan 

memahami keinginan, kebutuhan, dan ekspektasi semua jenis pekerja. Sesuai 

dengan ketentuan, suatu organisasi akan mencapai hasil kinerja yang optimal 

dan maksimal apabila motivasi pegawai terpenuhi dan manajemen efektif. 

Menurut Busyro (2020) Motivasi seseorang adalah apa yang mendorongnya 

untuk melakukan hal-hal tertentu untuk mencapai tujuannya. 

Selain inspirasi, lingkungan kerja atau tempat kerja juga menjadi salah 

satu unsur yang tidak kalah pentingnya dalam sebuah pergaulan. Salah satu 

faktor yang sangat penting dalam menumbuhkan rasa nyaman pada karyawan 

adalah kenyamanan di tempat kerja. Atasan yang bijaksana dan berwibawa, tata 

ruang yang rapi dan menyenangkan, atau rekan kerja yang saling mendukung di 

tempat kerja semuanya merupakan tempat kerja yang dipertanyakan. Oleh 

karena itu, sebuah tim dalam organisasi perlu memahami manajemen ruang 

secara menarik dan menarik. Kenyamanan tersebut tentunya akan berdampak 

pada peningkatan kinerja pegawai. Sebaliknya, ketidaknyamanan dari 

lingkungan kerja yang dialami oleh pegawai bisa berakibat fatal yaitu 

menurunnya kinerja dari pegawai itu sendiri (Susilaningsih, 2013). Berdasarkan 
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latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja 

berhubungan erat dan dapat mempengaruhi kinerja pegawai.  

Berdasarkan masalah yang ditemukan penulis pada Kantor Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa mengenai motivasi kerja yaitu 

masih ada beberapa pegawai yang motivasi kerjanya rendah, berupa inisiatif 

pegawai dalam bekerja belum sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, pegawai 

cenderung hanya mengerjakan pekerjaan yang memiliki inisiatif tambahan, selain 

itu, masih ditemukannya ada pegawai yang terlambat datang di kantor, 

meninggalkan kantor disaat jam kerja dengan alasan kepentingan pribadi, dan 

apabila pimpinan tidak ada sebagian pegawai menunda pekerjaannya. Adapun 

mengenai lingkungan kerja, yaitu mengenai penerangan cahaya, udara, 

kebisingan, ruang gerak dan keamanan yang masih belum maksimal dirasakan 

oleh para pegawai. Selain itu, hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan sesama rekan kerja masih perlu untuk ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, penulis mencoba melihat lebih jauh 

seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja dapat memberikan 

kontribusi atau pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. Sehingga penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kabupaten Gowa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas maka peneliti 

menentukan rumusan masalah yaitu: 
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1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai 

pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Gowa? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Gowa? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap peningkatan kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Gowa.  

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap peningkatan 

kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pemerintah Setempat 

Melalui penelitian ini dapat dijadikan saran untuk pemerintah setempat 

dalam mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap 

peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Gowa. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan referensi baru bagi pembaca yang ingin 

mengetahui dan meneliti kondisi mengenai pengaruh motivasi dan 

lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Kantor 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian khususnya di daerah Kabupaten 

Gowa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen (Management) merupakan serangkaian latihan (penghitungan 

pengaturan dan navigasi, koordinasi inisiatif dan kontrol) yang dikoordinasikan 

pada aset hierarkis (manusia, keuangan fisik, dan data) untuk mencapai tujuan 

hierarki dengan cara yang sukses dan produktif. 

Menurut Hasibuan (2021) Ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran 

pegawai sehingga dapat membantu kantor, pegawai, dan masyarakat mencapai 

tujuannya merupakan tujuan dari manajemen sumber daya manusia. Manajemen 

sumber daya manusia dapat dianggap sebagai ilmu dan keahlian dalam 

menangani hubungan dan pekerjaan angkatan kerja sehingga menarik dan 

efektif dalam membantu memahami tujuan organisasi, perwakilan, dan 

masyarakat. 

B. Kinerja 

1. Defenisi Kinerja 

Kinerja pada dasarnya adalah perilaku aktual yang dihasilkan oleh setiap 

orang, seperti prestasi kerja yang dihasilkan karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan. Suatu organisasi harus mampu menyediakan sarana dan 

prasarana untuk menunjang penyelesaian pekerjaan agar diperoleh kinerja yang 

baik dari pegawainya. Yang dimaksud dengan istilah “Kinerja Kerja atau Kinerja 

Aktual” (prestasi kerja atau prestasi nyata yang dicapai seseorang) adalah kinerja 

itu sendiri. 
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Pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan pelanggan, dan dampak ekonomi menghasilkan kinerja 

(Armstrong dan Baron). Armstrong juga menyegarkan rencananya dengan 

menyatakan bahwa Dewan Pameran adalah interaksi yang tepat untuk 

mengerjakan eksekusi hierarkis dengan menciptakan eksekusi individu dan 

kelompok. (Wibowo, 2019).  Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dilakukan oleh seorang wakil dalam melaksanakan kewajibannya 

sesuai dengan kewajiban yang diberikan kepadanya. (Desi et al., 2022). 

Sebaliknya, Veitzhal Rivai menegaskan bahwa kinerja adalah perilaku aktual 

setiap karyawan sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan posisinya 

dalam perusahaan. 

2. Tolak Ukur Kinerja 

Mangkunegara mengatakan beberapa faktor berikut dapat mempengaruhi 

kinerja: 

a. Faktor Kemampuan 

Kemampuan potensial (IQ) dan kemampuan aktual (pengetahuan dan 

keterampilan) membentuk kemampuan pegawai secara psikologis. Artinya, 

perwakilan yang memiliki tingkat kecerdasan lebih baik dari yang diharapkan 

(tingkat kecerdasan 110-120) dengan pelatihan yang memuaskan untuk situasi 

mereka dan berbakat dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari akan lebih 

mudah menyelesaikan pameran normal. 

b. Faktor Motivasi 

Sikap seorang karyawan terhadap situasi kerja itulah yang mendorong 

mereka. Karyawan yang termotivasi bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan 

organisasi (Desi et al., 2022). 
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Sedangkan dalam Silaban, Mathis dan Jackson menyatakan bahwa 

faktor-faktor berikut mempengaruhi kinerja: 

a. Kemampuan 

Bagaimana seorang karyawan mendapatkan pekerjaan yang tepat 

untuknya berdasarkan keterampilan dan kemampuannya. 

b. Motivasi 

dorongan dan semangat yang diberikan oleh majikan atau diri sendiri 

untuk meningkatkan semangat pekerja terhadap pekerjaannya. 

c. Dukungan yang diterima 

Menawarkan bantuan dari organisasi sebagai kantor pendukung kerja, 

mempersiapkan dan memberikan hibah untuk pelaksanaan pekerjaan bagi 

perwakilan yang dapat berdampak pada pelaksanaan perwakilan. 

d. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan 

Kinerja pegawai akan meningkat bila ada pekerjaan yang dilakukan 

pegawai sesuai dengan kemampuan kerjanya. Hal ini akan meningkatkan 

semangat karyawan. 

e. Hubungan dengan organisasi 

Jika perwakilan memiliki hubungan yang baik dengan asosiasi, maka 

akan menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan akan lebih 

meningkatkan kinerja pekerja. 

3. Indikator Kinerja Pegawai 

Dalam Wilhelmus Andiyanto, Riduwan menyatakan bahwa indikator yang 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja pegawai antara lain sebagai berikut: 
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a. Kemampuan untuk bekerja sama  

Kapasitas untuk bekerja sama dengan rekan kerja dan individu lain 

sangat penting untuk kinerja dalam situasi ini. 

b. Ketepatan 

Tingkat ketelitian yang tinggi yang dimiliki perwakilan dalam pekerjaan 

finishing dapat menggarap pamerannya. 

c. Tingkat kuantitas hasil 

Evaluasi kinerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi kerjanya 

dapat dilakukan jika kuantitas pekerjaan yang ditargetkan ada. 

d. Tingkat kualitas produk  

Pekerjaan yang dilakukan dengan baik dapat membahagiakan baik orang 

maupun pelaku usaha. Persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan, serta kesempurnaan tugas atas keterampilan dan kemampuan 

pegawai, merupakan ukuran kualitas pekerjaan. Tingkat dimana hasil kegiatan 

yang dilakukan mendekati sempurna. 

C. Motivasi 

Inspirasi atau motivasi bagi setiap individu adalah cara memahami 

gagasan yang ada dalam dirinya, lebih spesifiknya cara menjalani hidup sesuai 

dengan pekerjaan dan kemampuannya sehingga dapat mencerminkan apresiasi 

individu terhadap kapasitas yang dimilikinya. Setiap perkumpulan, betapapun 

besarnya, akan memiliki pemimpin atau ketua yang umumnya bekerja sama 

dengan bawahannya, tidak bekerja sendiri, dan meminta bantuan orang lain 

untuk menjalankan tanggung jawabnya. Setiap perusahaan mempunyai tim yang 

terdiri dari orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk 

menyelesaikan karya ini jelas didasarkan pada inspirasi. 
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Ada hal menarik yang patut dicermati dari perilaku orang-orang yang 

dinamis dalam suatu pergaulan, dimana ada orang-orang yang belum atau 

kurang siap menjalankan kewajiban dan komitmennya, ada pula orang-orang 

yang mempunyai potensi namun tidak mampu. ingin melaksanakan 

kewajibannya dengan baik dan ada pula individu yang mampu memanfaatkan 

potensinya dengan baik sehingga ada kemudahan dalam memacu dirinya untuk 

melaksanakan kewajibannya dan bekerja dengan baik, hal ini karena adanya 

dukungan dari dalam dan biasanya semacam ini. perilaku memandang dirinya 

sebagai ciri pergaulan di mana dia bekerja. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) (2013:756), “motivasi 

merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar utnuk 

melakukan sesuaru tindakan dengan tujuan tertentu”. Dan dilihat secara 

psikologi, “motivasi merupakan usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 

kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 

tujuan yang di kehedakinya atau mendapat kepuasan dengan kerjanya” 

(Simarmata, 2019). 

Menurut (Rivai, 2019) Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai 

yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 

tujuan individu. Motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung 

atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat, 

sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan 

membawa ke arah yang optimal (Faizal et al., 2019) 

Menurut pengertian di atas, motivasi adalah suatu dorongan atau 

keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang dan menimbulkan rangsangan 
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untuk bertindak guna melakukan suatu tindakan yang menurut penilaiannya 

dapat memberikan manfaat baginya sehingga keinginannya terpuaskan. 

D. Lingkungan Kerja 

Permasalahan tempat kerja merupakan sesuatu yang vital. Hal ini sangat 

mempengaruhi kelancaran aktivitas organisasi. Salah satu cara untuk menjamin 

bahwa perwakilan juga dapat menyelesaikan kewajibannya adalah dengan 

mengembangkan lebih lanjut tempat kerja di lingkungan kerja. Tempat kerja yang 

buruk menjadi salah satu penyebab tidak efektifnya pemanfaatan waktu. Tempat 

kerja mempengaruhi pelaksanaan perwakilan dan jalannya kegiatan organisasi, 

sehingga baik secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada 

tingkat efisiensi organisasi. 

Tempat kerja adalah keseluruhan elemen dalam dan luar yang 

mempengaruhi manusia dalam menjalankan kewajiban dan pekerjaannya sehari-

hari. Sesuai hipotesis Stream, jika ada kecocokan antara organisasi dan 

perwakilan, ini berarti kecocokan akan menyebar di rumah, atau dengan 

demikian, dengan asumsi seseorang merasa bahagia di tempat kerja, kepuasan 

tersebut dikirim ke lingkungan keluarga (Russel, 2019).  

Lingkungan kerja melibatkan semua aspek yang bertindak dan bereaksi 

pada tubuh dan pikiran dari karyawan. Di bawah psikologi organisasi, fisik, 

mental dan lingkungan sosial di mana karyawan bekerja (Abdul Kadir, 2020). 

adapun Indikator lingkungan kerja meliputi: 

1. Sarana dan prasarana 

2. Sirkulasi udara 

3. Pencahayaan ruang kerja 

4. Interaksi antar pegawai 
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5. Suasana kerja. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam pembahasan penelitian, penelitian terdahulu dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran, perbandingan, dan klarifikasi terhadap kerangka berpikir. 

Selain itu, bertujuan untuk memperoleh bahan referensi. Oleh karena itu, peneliti 

juga memasukkan temuan-temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

judul penelitian dalam tinjauan pustaka ini.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 
Peneliti dan 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Analisis Hasil Penelitian 

1 Anggy 
Firmansyah, 
2019 

Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Motivasi 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan BRI 
Situbondo 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Lingkungan kerja dann 
motivasii kerja secara 
simultani berpengaruhh 
signifikan tterhadap 
kinerjaa karyawan Bank 
BRI Cabang Situbondoo 

2 Ika Ayu 
Rahmawati, 
2020 

Pengaruh 
Conflict dan 
Lingkungan 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai Pada 
Kantor Dewan 
Perwakilan 
Rakyat Daerah 
(DPRD) 
Kabupaten 
Gowa 

Analisiss 
Regresii 
Linearr 
Bergandai 

Hasil penelitian 
menyatakanibahwa 
Conflicti idan 
Lingkungan Kerja 
secaraa bersama-samai 
berpengaruh positifi dan 
signifikan terhadapi 
Kinerja pegawaiapada 
Kantor DPRD 
Kabupateni Gowa 

3 Bayu, 2020 Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Disiplin Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai Dinas 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menyatakan bahwa 
pengaruh lingkungan 
kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai dinas 
perindustriani dan 
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Perindustrian 
dan 
Perdagangan 
Kabupaten 
Indragiri Hilir 

perdagangani 
kabupateni Indragiri 
Hilirssecara bersama-
samai berpengaruh 
positifi. 

4 Istiana & 
Sotya, 2021 

Pengaruh 
Motivasi dan 
Lingkungan 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai Pada 
Dinas 
Perindustrian 
dan 
Perdagangan 
Kabupaten 
Kebumen 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda  

Kinerja pegawai Dinas 
Perindustrian dan 
Perdagangan 
Kabupaten Kebumen 
dipengaruhi oleh 
motivasi dan juga 
lingkungan kerja. 
Kinerja pegawai Dinas 
Perindustrian dan 
Perdagangan 
Kabupaten Kebumen 
sebesar 62,7% 
dipengaruhi oleh 
motivasi dan lingkungan 
kerja, sedangkan 
sisanya sebesar 37,3% 
dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam 
penelitian ini 

5 Sefi 
Maulidia, 
2020 

Pengaruh 
Kompensasi, 
Lingkungan 
Kerja dan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Terhadap 
Semangat 
Kerja 
Pengajar 
SMKN 
1 Jember 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Kompensasi, 
Lingkungan Kerja 
dan Gaya 
Kepemimpinan 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 

6 Ariyadin dan 
Lenny 
Christina 
Nawangsari, 
2021 

Pengaruh 
Motivasi, 
Disiplin, dan 
Lingkungan 
Kerja terhadap 
Kinerja 
Karyawan di 
PT. XYZ, 
Jakarta Barat. 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Motivasi, Disiplin 
dan iLingkungan 
Kerjai berpengaruhi 
positifi terhadapa 
Kinerja Karyawani 
baik secara parsiali 
maupuni simultani. 

7 Maulii 
Siagiann 
dan Suryoi 

Determinasio 
Lingkungano 
Kerja dano 

Analisis 
Regresi 
Linear 

Lingkungani kerja 
berpengaruhi 
signifikan terhadapi 
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Budio 
Pranotoi 
(2019) 

Kompensasio 
dengano 
Motivasio 
Kerja sebagaii 
variabell 
interveningi 
terhadapi 
Kinerjai 
Karyawani 
padao 
Bank BPR 
danai 
Nusantara di 
kota Batami 

Berganda Kinerjai Karyawan 
melaluii motivasi 
kerjai Ataupun bisai 
juga disimpulkani 
bahwa motivasia 
kerja sebagaia 
variabel interveningi 
dalam mengantarail 
hubungano 
lingkungan kerjai 
terhadap kinerjai 
karyawan. 

8 Desi et.al, 
2022 

Pengaruhi 
motivasi, 
disiplini 
kerja dani 
lingkungano 
kerjao 
terhadapp 
kinerjaa 
terhadapp 
pegawaii 
sekertariani 
dewani 
perwakilani 
rakyat daerahi 
provinsio 
sulawesio 
selatan. 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Berdasarkani hasil 
dapati disimpulkani 
bahwa: (1) adai 
pengaruhi motivasil 
kerja, disiplini kerjai 
dan lingkungan kerja 
secarai bersama- 
samai terhadapi 
kinerjai pegawaio 
sekretariati DPRD 
Provensii Sumatra 
Selatan; (2) Adai 
pengaruh antarai 
variabel Motivasio 
Kerja terhadapi 
Kinerja Pegawaio 
Sekretariati DPRD 
Provinsi Sumaterai 
Selatan; (3) Adai 
pengaruh antarao 
variabel Disiplini Kerja 
terhadapi Kinerja 
Pegawaia Sekretariato 
DPRD Provinsii 
Sumatera Selatan; 
(4) Tidak adai 
pengaruhi antarai 
variabeli Lingkungan 
Kerjai terhadapi 
Kinerjai Pegawaii 
Sekretariati DPRD 
Provinsii Sumatera 
Selatan. 

9 Adha et.al, 
2019 

Pengaruh 
motivasi kerja, 
lingkungan 

Analisis 
Regresi 
Linear 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja dan 
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kerja, budaya 
kerja terhadap 
kinerja 
karyawan 
dinas sosial 
kabupaten 
Jember. 

Berganda budaya kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan. 
Sedangkan motivasi 
kerja tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan 

10 Anggreany 
Hustia, 2020 

Pengaruh 
motivasi kerja, 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
karyawan pada 
perusahan 
WFO masa 
pendemi. 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitiani  
menggambarkani 
bahwa terdapatt 
pengaruh motivasii 
kerja, disiplini kerja, 
dan lingkungan kerja 
terhadapi kinerjai 
karyawan. Dan hasil 
penelitiani secarai 
individualnyai 
diketahui bahwai 
terdapati pengaruhi 
motivasi kerja dani 
lingkunganm kerja dani 
disiplin kerja terhadapo 
ikinerja karyawan. 
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F. Kerangka Pikir 

Kerangka konseptual dalam penelitian dapat dibuat secara skematis 

dengan berangkat dari kerangka konseptual dan teori-teori pendukung 

sebelumnya, seperti berikut ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada kantor 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada 

kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa 

 

Motivasi (X1) 

- Kebutuhan Fisioligis 

- Penghargaan 

- Kebutuhan Sosial 

Sumber: Faizal et.al (2019) Kinerja Pegawai (Y) 

- Kualitas 

- Kehadiran 

- Kemampuan 

bekerja sama 

Sumber: Hasibuan (2018) 

Lingkungan Kerja (X2) 

- Suasana Kerja 

- Hubungan antar 

rekan kerja 

- Fasilitas Kerja 

Sumber: Hasibuan (2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Pada peneleitian ini jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian 

penjelasan dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penilitian kuantitatif digunakan 

dalam meneliti populasi tertentu yang mana di dalam penelitian ini 

menggabungkan unsur variabel di dalamnya. Variabel yang dimaksudkan di 

sini terdiri dari Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur- prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) 

(Sujarweni, 2019). Selanjutnya Bambang mendefenisikan penelitian kuantitatif 

sebagai sebuah usaha pemeriksaan secara teliti dan menyeluruh dari sebuah 

fenomena atau masalah dengan menggunakan ukuran yang objektif dengan 

tujuan mendapatkan sebuah fakta atau kebenaran serta menguji teori-teori 

yang muncul atas munculnya suatu fenomena atau masalah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian 

akan dilaksanakan ± dua bulan yaitu pada bulan Agustus - September 2023. 

C. Batasan Operasional 

Melalui pengujian ini diselesaikan batasan-batasan yang dipecah 

menjadi dua batasan ekspansif, yaitu variabel bebas dan variabel terikat: 
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1. Variabel bebas adalah varabel yang dapat mempengaruhi perubahan 

variabel reliabel dan dapat menimbulkan akibat yang pasti maupun 

yang merugikan (Situmorang, Lutfi 2019). Variabel bebas dalam hal ini 

terdiri dari Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2). 

2. Variabel terikat adalah variabel yang menjadi fokus utama 

pertimbangan dalam suatu persepsi. Pada penelitian ini, ini yang 

menjadi variabel terikat adalah Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel Penelitian Definisi Variabel Indikator  Skala 

1a. Motivasi Motivasio 
adalaha suatu 
dorongani atau 
keinginani dari 
dalami diri 
seseorang, 
yangi 
menimbulkanu 
rangsangani 
untuki bertindaki 
melakukani 
suatui tindakan 
yangi menurut 
penilaiannyai 
dapat memberi 
manfaatu 
baginyai agar 
keinginana 
terpenuhi. 

Kebutuhan Fisioligis, 
Penghargaan, 
Kebutuhan Sosial 

Skala 
Likert 

2. Lingkungan Kerja Lingkungano 
kerjao adalah 
dimanao 
keseluruhano 
alati perkakas 
dani bahan 
yangi dihadapi, 
lingkungano 
sekitarnyaa 
dimanaa 
seseorangg 

Suasana Kerja, 
Hubungan Antar 
Karyawan, Fasilitas 
Kerja 

Skala 
Likert 
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bekerja, 
metodee 
kerjanyai serta 
pengaturann 
kerjanyai baik 
sebagaia 
perseorangani 
maupunn 
sebagaii 
kelompoki 

3. Kinerja Pegawai Kinerjaa 
merupakann 
hasili 
pekerjaann 
yangi 
mempunyaii 
hubungan kuati 
dengan tujuano 
strategiso 
organisasi, 
kepuasani 
konsumen dan 
memberikann 
kontribusii pada 
ekonomi. 
Armstrong dan 
Baron (dalam 
Wibowo, 
2016:7). 

Kualitas, Kehadiran, 
Kemampuan Bekerja 
Sama. 

Skala 
Likert 

 

D. Skala Pengukuran Variabel 

Menurut Ghozali (2019), skala pengukuran yang digunakan adalah skala 

interval, yaitu skala yang tidak hanya mengelompokkan variabel-variabel ke 

dalam kelompok-kelompok tetapi juga mengurutkan kelompok-kelompok 

tersebut. Lebih khusus lagi, Skala Likert lah yang digunakan. Sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu fenomena dapat diukur 

dengan menggunakan skala Likert. Variabel-variabel yang perlu diukur diubah 

menjadi indikator-indikator variabel, yang kemudian digunakan sebagai titik awal 

pembuatan item-item instrument bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang 

digunakan dalam proses pengukuran. (Sugiyono, 2019). 



 
 

20 
 

Tabel 3.2  

Instrumen Skala Likert 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

E. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah kumpulan unsur-unsur penelitian, yang unsur-

unsurnya merupakan satuan terkecil yang menyediakan data yang 

diperlukan. Jumlah total unit yang dianalisis yang karakteristiknya akan 

diestimasi disebut juga populasi atau alam semesta.. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Gowa yang berjumlah 38 responden. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Dalam penelitian ini metode 

yang digunakan adalah metode sampel jenuh. Sampling jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2020). Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 38 

responden. 
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F. Jenis dan Sumber Data 

Kategori data berikut digunakan dalam penelitian ini, sebagaimana 

dikemukakan oleh Situmorang dan Lufti (2019): 

1. Istilah "data primer" mengacu pada informasi yang dikumpulkan 

langsung dari objek yang diteliti oleh individu atau organisasi untuk 

tujuan penelitian. Contoh data primer meliputi informasi yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, dan kuesioner. 

2. Data yang telah diperoleh atau dikumpulkan, digabungkan, dan 

dipublikasikan oleh organisasi atau penelitian lain disebut sebagai data 

sekunder. Informasi pendukung dalam eksplorasi ini adalah spekulasi 

dan informasi yang diperoleh dari buku dan majalah.  

G.  Metode Pengumpulan Data 

   Strategi pengumpulan informasi dalam eksplorasi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Penelitian langsung terhadap objek yang menjadi subjek penelitian 

disebut observasi. 

2. Kuesioner  

Kuisioner yaitu pengumpulan data dengan memberikan daftar 

pertanyaan kepada responden.  

3. Studi Dokumentasi 

Buku, jurnal, dan internet digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data, yang kemudian dijadikan bahan referensi pendukung. 
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H. Teknik Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan hasil 

penelitian ini ialah metode analisis regresi berganda dimana metode 

tersebut digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

Dalam penelitian ini dilakukan penelitian terhadap hipotesis untuk 

melihat bagaimana variabel independen dan dependen saling 

mempengaruhi. Sebagai alat pemeriksaan informasi, pemanfaatan relaps 

memerlukan beberapa pengujian dan penguraian sehingga pemanfaatan 

relaps dan hasil relaps dapat dimanfaatkan sebagai alat prescient. Uji 

normalitas terlebih dahulu dilakukan sebelum analisis dilakukan. 

Sebelum memulai analisis sebenarnya, digunakan suatu jenis 

pengujian yang disebut uji normalitas. Tes kewajaran berencana untuk 

melihat apakah nilai-nilai yang tersisa sering diterapkan. Nilai residu yang 

terdistribusi normal menunjukkan model yang berhasil. Hal-hal berikut ini 

menjadi dasar pengambilan keputusan apakah akan mengikuti keadaan 

normal atau tidak: 

A. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika Sig lebih besar dari 

0,05 maka data berdistribusi normal. 

B. Jika Sig < 0,05 maka informasi tersebut biasanya tidak sesuai, 

sehingga model relaps tidak memenuhi asumsi umum. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis dan pengujian 

seperti berikut: 
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1. Analisis 

a. Regresi Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan 

hasil penelitian ini ialah metode analisis regresi berganda dimana 

metode tersebut digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Dalam penelitian ini dilakukan penelitian terhadap hipotesis 

untuk melihat bagaimana variabel independen dan dependen 

saling mempengaruhi. Penggunaan regresi sebagai alat analisis 

data memerlukan sejumlah pengujian dan analisis sebelum 

hasilnya dapat digunakan sebagai alat prediksi. 

Analisis regresi berganda mempelajari hubungan yang 

diperoleh dinyatakan dalam persamaan matematika yang 

menyatakan hubungan fungsional antara variabel-variabel. 

Formulanya dapat dilihat seperti berikut: 

 

 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Pegawai 

X1   = Motivasi 

X2  = Lingkungan Kerja 

a = Konstanta 

b1, b2 = Parameter variabel terkait 

e = error 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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b. Koefisien Korelasi 

Koefisien hubungan adalah estimasi faktual dari kovarians 

atau hubungan antara dua faktor. Nilai koefisien korelasi berkisar 

antara +1 hingga -1. Kekuatan dan arah hubungan linier 

ditunjukkan oleh koefisien korelasi antara dua variabel acak. 

Hubungan kedua variabel bersifat searah jika koefisien 

korelasinya positif. Hal ini menunjukkan bahwa nilai variabel Y 

juga akan tinggi jika variabel X mempunyai nilai yang tinggi. 

Hubungan kedua variabel berbanding terbalik jika koefisien 

korelasinya negatif. Hal ini menunjukkan bahwa nilai variabel Y 

akan rendah jika variabel X bernilai tinggi (begitu pula sebaliknya). 

2. Uji Hipotesis 

Tujuan dilakukannya uji hipotesis adalah untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dengan menggunakan alat bantu yaitu 

Statistical Program for Social Science (SPSS). Dalam uji hipotesis 

penulis menggunakan analisis regresi berganda. 

a. Uji t Statistik 

Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dinilai dengan menggunakan uji t. 

Pengujian ini seharusnya dapat dilakukan dengan 

membandingkan akibat t hitung dengan t tabel dan uji t juga dapat 

dilihat dari tingkat kepentingannya. Apabila t hitung lebih besar 

dari t tabel atau tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka 
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hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen sebagian. Berikutnya adalah tes 

spekulasi: 

a) Jika Hipotesis Positif H0 : βi ≤ 0 

H1 : βi > 0 

b) Jika hipotesis negative H0 : βi ≥ 0 

Ha : βi < 0 

H0 diterima apabila nilai probabilitas t-tabel, t-hitung, atau t-

statistik lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen secara keseluruhan. Sebaliknya, jika t-tabel < t-

hitung, maka H0 diabaikan, yang berarti bahwa faktor-faktor bebas 

tunggal mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Lokasi Penelitian 

Pada tahun 1961, didirikanlah Kantor Perindustrian Perorangan 

Rezim Gowa yang bertempat di Jl. Masjid Raya no. 34 Sungguminasa 

Rezim Gowa. Pada tahun 1970 berganti nama menjadi Kantor Hotel 

Modern Rezim Gowa dan wilayah fungsinya meliputi Gowa, Takalar dan 

Jeneponto. Lokasinya masih di Jl. Masjid Agung No. 34 Sungguminasa, 

Kabupaten Gowa. Berganti nama menjadi Kantor Dinas Perindustrian 

Kabupaten Gowa dan Takalar, Alamat Tetap Jl. pada tahun 1976. Mesjid 

Raya No. 34 Kab Sunggunmina Pada tahun 1982, Gowa Tahin menjadi 

Kantor Dinas Perindustrian Kabupaten Gowa.  

Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 03 Tahun 2001, 

Departemen Perindustrian berubah nama menjadi Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Gowa pada tahun 1995. Pada tahun 2001 

yang juga dikenal sebagai abad ke-21 dan milenium ketiga, Kabupaten 

Gowa diangkat menjadi Kabupaten Gowa. sebagai pelaksana ketentuan 

perekonomian daerah mewakili Provinsi Sulawesi Selatan. Masa ini 

ditandai dengan berbagai kesulitan dalam perkembangan perekonomian 

daerah, dan bertepatan dengan pelaksanaan otonomi daerah akibat 

Menurut Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Kabupaten Gowa, Departemen Perindustrian, 
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Perdagangan, dan Investasi berubah nama menjadi Departemen 

Perindustrian dan Perdagangan hingga sekarang.. 

2. Visiadan MisiaOrganisasi 

a. Visi 

Visi DinasaPerdagangan dannPerindustrian adalah “Meningkatnya 

kualitas sector industry dan perdagangan berbasis ekonomi” 

b. Misi 

MisinDinas Perdagangan dannPerindustrian adalah: 

1) Meningkatkan perdagangannyang efektiffdannberkualitas 

2) Meningkatkan potensi usaha mikro dalam penguatan 

kelembagaanndan perekonomiannmasyarakat. 

3) MeningkatkanaPembina industry kecil danmmenengah dengan 

menitikberatkanmpada pemanfaatan sumbermdaya localmserta 

optimalisasi 

4) Meningkatkanmkualitas profesionalisme sumberddaya aparatur 

dan disiplinnkerja sertaatata kelola. 

3. Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas dengan membawahi Staf yang berjumlah 37oorang, berikut 

nama- nama, golongannbesertaajabatannya: 
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Tabel 4.1  

DataaPegawai 

No. NAMA/NIPa GOLONGANi JABATANi 

1. Drs. ANDIaSURA SUAIB, M.Si 
NIP. 19731124a199302 1 001 

IV/c KepalaaDinas 

2. M. YASINaMALLINGKAI,SS,M.Si 
NIP. 19690922a200604 1 007 

IV/a SekertarissDinas 

3. Dra. Hj. JUMARIAHx 
NIP. 19631101a198503 2 011 

III/d KasubagiUmum 
dan Kepegawaian 

4. KAMARIYAH.,S.Sos 
NIP. 19810906a200801 2 015 

III/c KasubagiKeuangan 

5. UMIaKALSUM, S.Si, MM 
NIP. 19860416a201101 2 015 

III/c Kasubag 
Perencanaanmdan 
Pelaporan 

6. HADARIAH. S.Sosm 
NIP. 19810913a201001 2 023 

III/b Staf 

7. Hj. RAHMAWATI, SE 
NIP. 19631231a199503 2 023 

III/d Staf 

8. M. JUFRI., SE 
NIP. 19740314a200701 1 013 

III/c Staf 

9. JAMALUDDIN., SEm 
NIP. 19660908a200701 1 023 

III/b Staf 

10. INGGRYANIiBURHANUDDIN.,SE 
NIP. 19820812a201410 2 001 

III/a Staf 

11. AMRI JAYA, S.Sos, M.Adm,Pemb 
NIP. 19680310 200701 1 035 

III/d KepalaaBidang 
Perdagangan 

12. Hj.aKARTINI., ST 
NIP. 19691218a200003 2 005 

III/d Kepalaa Seksi  
Tertibm Usaha  dan 
Pendaftaran 

13. NURSYAMSIiKUSUMA., SE  
NIP. 19821101a201001 2 043 

III/c KepalaaSeksi 
Pengawasan dan 
Pengendalian 

14. MUCHSIN 
NIP. 19651223a198602 1 005 

III/b Staf 

15. NURaAKHMAD,ST 
NIP. 19780920a201101 1 007 

III/c Staf 

16. ASRAMaSUHENDRA,. Amd  
NIP. 19870617a201001 1 006 

III/b Staf 

17. MUHTAR 
NIP. 19680101a200701 1 066 

II/c Staf 

18. ANDIaLUHA ALANG, S.Sos., MH  
NIP. 19730527a199303 1 004 

IV/a KepalaaBidang 
Perindustrian 

19. ARTATI., ST 
NIP. 19770911a201101 2 003 

III/c KepalaaSeksi 
Industri Pangan 

20. ADIPATI ., S.Sos 
NIP. 19631225a198611 1 002 

III/d KepalaaSeksi 
Industri Mesin, dan 
Logam 

21. YUANITAaR SAUPADANG, ST  
NIP. 19840712a200901 2 007 

III/c KepalaaSeksi 
Industriikimia dan 
Kerajinan 
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22. H. RUSTAMaAMIR., ST 
NIP. 19770624a201001 1 018 

III/c Staf 

23. MUSTAMIN, SE 
NIP. 19701110a200801 1 016 

III/b Staf 

24. MA’RUFaALAM, SE.,MM NIP. 
19701025 199103 1 005 

IV/a KepalaiBidang Bina 
Pasar 

25. AHMAD. S, S.Sos 
NIP. 19660811a199103 1 008 

III/d Kepala Seksi 
Pendapatan dan 
Retribusi 

26. ANDIaMUSLIHUDDIN, SE  
NIP. 19810626a200801 1 015 

III/c KepalaaSeksi 
Saranaadan 
Prasarana 

27. RANDIaMAHMUD., S.Sos  
NIP. 19680520a200701 1 031 

III/c KepalaaSeksi 
Penataan dan 
Penertiban 

28. ANWAR, SE 
NIP. 19670810a200701 1 033 

III/c Staf 

29. RUSLAN, S.Sos 
NIP. 19661201a199303 1 008 

III/c Staf 

30. HAMSINAiH., SE 
NIP. 19760710a200701 2 019 

III/c Staf 

31. T. RATE 
NIP. 19671015a200901 1 002 

I/d Staf 

32. HAMRIANI HAMZAH, SP., M.Si NIP. 
19730622 199803 2 008 

IV/a Kepala Bidang 
Promosi dan 
Pengembangan 

33. Hj. NURLAELAH., SE 
NIP. 19650326a198602 2 006 

III/d KepalaaSeksi 
Pengembangan 
Ekapor 

34. RAHMA.,ST 
NIP. 19790124a201001 2 018 

III/c KepalaaSeksi 
Promosi 

35. DARFAYANTI.D.,iSE 
NIP. 19800630a200701 2 018 

III/d KepalaaSeksi 
KerjasamaaDan 
Kemitraan 

36. ABDULIAKBAR., SE 
NIP. 19751217a200901 1 005 

III/b Staf 

37. ANDIaSYAIFUDDIN.,SE,MM  
NIP. 19780105a201001 1 015 

III/c KepalaaUPTD 
Meterologi 

38. MUSAaDJAWAD.,SE 
NIP. 19751008a200604 1 015 

III/c KepalaaTata Usaha 
MetorologiiLegal 

 

4. Struktur Organisasi 

Salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan perusahaan atau 

lembaga instansi adalah struktur organisasi yang baik dan tepat di mana 

didalamnya terdapat pembagian kerja yang jelas. Pembagian kerja 

tersebut dimaksudkan agar mempertanggung jawabkan tugas tersebut, 
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mengetahui siapa atasannya sehinggah semua dapat diarahkan untuk 

membentuk angkatan kerja yang loyal dan harmoni. 

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Tahun 2023 
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B. Hasil Penelitian 

1. KarakteristikaResponden 

Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh motivasi dan 

lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai pada kantor dinas 

perdagangan dan perindustrian kabupaten gowa. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi dan lingkungan kerja 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dalam penelitianminimdiambil 

sebanyaka38 respondennpegawai sebagaiasampelapenelitian. 

a. Karakteristikaresponden berdasarkannjenis kelamin 

Adapunmkarakteristik respondenmmenurut jenis kelaminmdapat 

disajikannmelalui tabelddibawah ini: 

Tabel 4.2 

Karakteristikkresponden berdasarkannjenis kelamin 

JenisaKelamin iFrekuensii Persentasei% 

Laki-Lakia 

Perempuana 

Totala 

24 

14 

38 

63,2% 

36,8% 

100% 

  Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024 

Berdasarkanahasil olahanndata mengenaikkarakteristik responden 

yang berjeniskkelamin pada tabelldiatas, maka jumlahrresponden terbesar 

adalahrresponden laki-lakilyakni sebesar 63,2% sehinggaidapat dikatakan 

bahwamrat-rata pegawai/karyawanmkantor dinasmiperdagangan dan 

perindustriannkabupaten gowaaadalah laki-laki. 

 



 
 

32 
 

b. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tingkat usia responden pegawai pada kantor dinas perdagangan 

dan perindustrian kabupatenngowa dapatddilihat padattabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Karakteristikiresponden berdasarkan usia 

USIA iFrekuensii Persentasei% 

30-39 

40-49 

50-59 

60-69 

Total 

2 

15 

18 

3 

38 

5,3% 

39,5% 

47,4% 

7,8% 

100% 

 Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa rentang usia responden 

tertinggi adalah 50-59 tahun, yaitu sebanyak 18 responden yang mewakili 

47,4% dari total keseluruhan. 15 orang atau 39,5% berusia 40-49 tahun, 2 

orang atau 5,3% berusia 30-39 tahun, dan 3 orang atau 7,8% berusia 60-

69 tahun. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa bekerja 

pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gowa dengan 

usia antara 50 dan 59 tahun yang berjumlah 47,4% dari total jumlah 

responden. 
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c. Karakteristikrresponden berdasarkanimasa kerja 

Adapunikarakteristik respondenimenurut masa kerjaipegawai pada 

kantoradinas perdagangan dan perindustrian kabupaten gowa, dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

Masa Kerja iFrekuensii Persentasei% 

1-5 

6-10 

11-15 

Total 

15 

19 

4 

38 

39,5% 

50% 

10,5% 

100% 

 Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024 

Terlihat dari tabel di atas, persentase tertinggi responden telah 

bekerja selama enam sampai sepuluh tahun, yaitu sebanyak 19 

responden telah bekerja selama satu sampai lima tahun, dengan 15 

responden telah bekerja selama satu sampai lima tahun, yaitu sebesar 

39,5%, dan empat orang. responden telah bekerja selama sebelas sampai 

lima belas tahun, dengan 10,5%. Hal ini dapatndikatakan bahwappegawai 

kantormdinas perdaganganmdan perindustriannkabupaten gowa 

dimdominasi oleh pegawaimyang masa kerjanyaa6-10 tahun sabanyak 19 

orangiresponden (total 50% dariijumlah responden). 
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d. Karakteristikrresponden berdasarkanipendidikan 

Tingkatiresponden pendidikanidapat dilihatipada tabelidibawah ini: 

Tabel 4.5 

Karakteristikiresponden berdasarkanipendidikan 

PendidikaniTerakhir iFrekuensii Persentasei% 

SMA 

S1 

S2 

S3 

Total 

3 

27 

7 

1 

38 

7,9% 

71,1% 

18,4% 

2,6% 

100% 

    Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024 

Terlihat dari tabel di atas, 27 responden atau 71,1% berpendidikan 

sarjana, disusul 7 responden atau 18,4% bergelar magister, 3 responden 

atau 7,9%, dan 1 responden atau 2,6% dengan gelar doktor. Bisa 

dikatakan bahwa perwakilan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

daerah Gowa didominasi oleh 27 pekerja dengan pendidikan perguruan 

tinggi 4 tahun (jumlah 71,1% dari jumlah responden). 

2. Analisis Data 

a. UjiiInstrumen 

1. UjiiValiditas 

UjimValiditas digunakan untuk mengukur ketepatan dan 

ketepatan suatu instrumen ujian. Biasanya uji signifikansi 

digunakan untuk mengetahui benar atau tidaknya suatu item. 

Berdasarkan gambaran di atas, maka perlu dilakukan uji legitimasi 

terhadap setiap variabel yang digunakan dalam pengujian 



 
 

35 
 

spekulasi. Dengan cara ini, pengujian legitimasi untuk faktor 

inspirasi, tempat kerja dan faktor pelaksanaan akan disajikan pada 

tabel terlampir: 

Tabel 4.6 HasiliUjiiValiditas 

Variabel 
Validity 

Item R Hitung R Tabel Sig Keterangan 

Motivasi (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

0,545 

0,883 

0,582 

0,759 

0,573 

0,716 

0,264 0,00 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,586 

0,813 

0,672 

0,859 

0,589 

0,742 

0,264 0,00 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja (Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

0,536 

0,825 

0,622 

0,842 

0,593 

0,757 

0,264 0,00 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024 

Berdasarkanmtabel diatasndapat dilihatbbahwa semuaaitem 

variabelmX1 (motivasi), X2 (lingkungannkerja) dan Y (kinerja) 

pernyataanivalid karenainilai R hitungllebih besaridari padaiR tabel. 
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2. UjiiReabilitas 

mengidentifikasi instrumen yang andal yang dapat digunakan 

sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut akan 

menghasilkan data yang andal. Jika suatu instrumen mempunyai nilai 

Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 maka dianggap reliabel.. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliability 

Variabel 

Reliability 

Keterangan CA. 

Parsial 

Cronbach's 

Alpha 

Sig Keterangan 

Motivasi 

(X1) 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,755 

0,622 

0,702 

0,604 

0,778 

0,666 

0,734 0,00 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,756 

0,643 

0,712 

0,612 

0,785 

0,674 

0,742 0,00 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Kinerja (Y) 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,755 

0,626 

0,707 

0,616 

0,782 

0,659 

0,736 0,00 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Releabel 

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024 
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Dari hasil olah data diatas dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alphavariabel X1 adalah 0,734, X2 adalah 0,742 dan 

variabelnY adalahi0,736. Nilaimini lebihibesar darii0,60. Hal ini 

diharapkan dapat diandalkan karena memiliki nilai Cronbach's 

alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga layak digunakan sebagai 

alat estimasi instrumen survei dalam eksplorasi ini.. 

b. UjiiHipotesis 

1) AnalisissRegresi LineariBerganda 

Berikutnini adalahnhasil regresinlinear bergandanguna 

menjawabipermasalahan yangnmenjadi kajiannpeneliti, yaitu untuk 

mengetahuiiseberapa besar pegaruhimotivasi dan lingkunganikerja 

dalamnmeningkatkan kinerjampegawai. Analisismyang dipakai 

menggunakaniregresi linieriberganda denganirumus: 

 

 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Pegawai 

X1   = Motivasi 

X2  = Lingkungan Kerja 

a = Konstanta 

b1, b2 = Parameter variabel terkait 

e = error 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 



 
 

38 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,347 ,407  ,853 ,001 

TotalX1 ,641 ,158 ,645 4,047 ,000 

TotalX2 ,347 ,157 ,351 2,205 ,000 

a. Dependent Variable: TotalY 

 
Sumber:Outputidata SPSS versi 22, 2024 

Untuknmenetapkan rumusanppersamaan regresi linear 

berganda pengaruhmmotivasi dan lingkungan kerja dalam 

meningkatkanikinerja pegawaiipada kantor dinas perdagangan dan 

perindustrian Kabupaten Gowa dilakukan analisis koefisien regresi. 

Hasilnya adalah sebagai berikut: 

 Konstanta regresi: 0,347 

Konstanta variabel motivasi (X1): 0,641 

Konstanta variabel lingkungan kerja (X2): 0,347 

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi di atas, maka rumus 

persamaan regresi linier berganda adalah: 

Y = 0,347+ 0,641X1+ 0,347X2  
 

Persamaan regresi linier berganda ini dapat diartikan 

sebagai berikut: 
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a) Nilai konstanta 0,347, artinya kinerja pegawai pada Kantor dinas 

perdagangan dan perindustrian KabupateniGowa sebesari0,347 

apabilaivariabel motivasiisama denganinol 

b) Nilaiikoefisien regresiimotivasi (X1) 0,641, hasil iniimembuktikan 

bahwaikinerja pegawainsecara signifikannakan meningkatnjika 

motivasinbagi pegawaiipada Kantorndinas perdaganganndan 

perindustrianiKabupaten Gowaijuga meningkat. 

c) Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X2) 0,347, hasil ini 

membuktikan bahwa kinerja pegawai secara signifikan akan 

meningkat jika lingkungan kerja pada Kantor dinas perdagangan 

dan perindustrian KabupateniGowa jugaimeningkat. 

2) KoefisieniDeterminasi (R) 

Tabel 4.9 KoefisiennDeterminasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 ,996a ,991 ,991 ,271 

a. Predictors:i(Constant), TotalX2, TotalX1 

 
     Sumber:Outputidata SPSSiversi 22, 2024 

Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,991 dapat 

digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antar variabel 

independen yang secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. Terlihat dari tabel di atas, nilai R=0,996 atau sebesar 

99,6% mempunyai hubungan yang kuat karena mendekati nilai 1. 
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Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan 

yaitu motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh sebesar 99,1% 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Gowa, sedangkan sisanya sebesar 0,9 

persen dipengaruhi oleh variabel di luar model. 

3) UjiiT (UjilParsial) 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Digunakan untuk menguji derajat kebermaknaan variabel Dengan 

menguji model:  

a) Variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang signifikan 

jika t hitung lebih besar dari t tabel atau Ho diterima. 

b) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho ditolak atau 

variabel X tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

variabel Y.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis SPSS 22 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 HasiliUji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,347 ,407  ,853 ,001 

TotalX1 ,641 ,158 ,645 4,047 ,000 

TotalX2 ,347 ,157 ,351 2,205 ,000 
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a. Dependent Variable: TotalY 

 
Sumber:Outputidata SPSSiversi 22, 2024 

Mengingat hasil pengujian untuk menguji makna pengaruh 

inspirasi dan tempat kerja terhadap eksekusi representatif dengan 

menggunakan pengukuran uji t, diperoleh  

a) Pada t sebesar 0,000 maka t hitung variabel motivasi (X1) = 

4,047 adalah signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan karena t hitung > t tabel (4,047 > 1,696) atau 

signifikansi t 5% (0,000<0,005), atau hipotesis yang diajukan 

pada bab sebelumnya diterima.  

b) t ditentukan untuk variabel tempat kerja (X2) = 2,205 sangat 

besar dengan t sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan atau dengan kata lain hipotesis yang 

diajukan pada bab sebelumnya diterima karena t hitung > t tabel 

(2,205 > 1,696) atau signifikansi t 5% ( 0,000<0,005).  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Tanpa adanya keinginan yang kuat untuk terus memacu diri dan 

berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, maka peningkatan 

kualitas sumber daya manusia tidak akan ada artinya. Indikator utama 

yang perlu dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan tertentu adalah 

bagaimana meningkatkan motivasi tersebut; mereka dapat berusaha 
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memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka melalui usaha dan kerja 

keras. Motivasi erat kaitannya dengan faktor psikologis seseorang, yang 

menunjukkan bagaimana sikap, kebutuhan, dan kepuasan berinteraksi 

satu sama lain untuk mempengaruhi kinerja seseorang. Orang tidak akan 

mampu melakukan sesuatu jika kurang motivasi. Motivasi internal disebut 

sebagai motivasi intrinsik, sedangkan motivasi eksternal disebut sebagai 

motivasi ekstrinsik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja pegawai 

perlu adanya penerapan motivasi.  

Permasalahan lingkungan kerja sangatlah penting. Hal ini sangat 

mempengaruhi kelancaran aktivitas organisasi. Salah satu cara untuk 

menjamin perwakilan juga dapat melakukan kewajibannya adalah dengan 

mengembangkan lebih lanjut tempat kerja di lingkungan kerja. Tempat 

kerja yang buruk menjadi salah satu penyebab tidak mampunya 

pemanfaatan waktu. Tempat kerja mempunyai dampak yang tidak sedikit 

terhadap pelaksanaan pekerja dan jalannya tugas organisasi, sehingga 

baik secara langsung maupun implikasinya akan mempengaruhi tingkat 

efisiensi organisasi. 

Adapunnhasil regresippenelitian ini Y = 0,347+ 0,641X1+ 0,347X2  

yangiartinya bahwaihasil ini membuktikanibahwa kinerjaipegawai secara 

signifikaniakan meningkatisebesar 64,1% jikaimotivasi bagilpegawai pada 

Kantoridinas perindustrian dan perdagangan Kabupaten Gowa meningkat 

1%, dan meningkat sebesar 34,7% jika lingkungan kerjaipada Kantor 

dinasiperindustrian daniperdagangan KabupatenlGowa meningkat 1%. 
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Berdasarkan hasil analisis untuk menguji signifikansi pengaruh 

motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan 

menggunakan statistik uji t diperoleh t hitung X1 = 4,047 signifikan 

terhadappt sebesarr0,000 dan t hitung X2 = 2,205 signifikan terhadappt 

sebesarr0,000.  Karenaat hitunga> t tabel X1 (4,047> 1,686) X2 (2.205> 

1,686) atauusignifikansi t < 5% (0,000< 0,005) makalhasil inilmenunjukkan 

bahwalmotivasi dan lingkunganlkerja berpengaruhlpositif dannsignifikan 

terhadapnkinerja pegawainatau dengannkata lain bahwalhipotesis yang 

diajukanldi bablsebelumnya dilterima. 
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BAB V 

iPENUTUPi 

A. Kesimpulanl 

Berdasarkanlhasil peneitianldi atas dapatldisimpulkan bahwa: 

1. Motivasi erat kaitannya dengan faktor psikologis seseorang, yang 

menunjukkan bagaimana sikap, kebutuhan, dan kepuasan 

berinteraksi satu sama lain untuk mempengaruhi kinerja seseorang. 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu adanya penerapan 

motivasi. Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa motivasinberpengaruh positifkterhadap kinerjakpegawai.  

2. Permasalahan lingkungan kerja sangatlah penting. Hal ini sangat 

mempengaruhi kelancaran aktivitas organisasi. Dalam penelitian ini 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa Lingkungan 

Kerjanberpengaruh positifkterhadap kinerjaepegawai. 

B. Saranl 

Saranmyang dapat disampaikanndari hasil penelitianaini adalah 

agar kinerjappegawai pada kantorrdinas perdagangan dannperindustrian 

KabupatengGowa dapatmlebih di tingkatkan, makaeperlu pemberian 

motivasixkepada paraxpegawai antara lainxdengan lebihkmemperhatikan 

masalahkgaji yang sesuaikdengan hasilkkerja sertaktugas ataukpekerjaan 

agar sesuaikdengan potensikyang dimiliki, sertaklebih memperhatikanilagi 

lingkunganlkerjanya. 
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1: Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

 PENGARUH MOTIVASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

PENINGKATAN KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS 

PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KABUPATEN GOWA 

 

Terima kasih banyak atas dukungan Anda sebagai salah satu responden 

dalam menyelesaikan survei ini. Jajak pendapat ini merupakan salah satu 

instrumen ujian yang diarahkan oleh: 

 

NamalPeneliti : Andi Ariyunalga 

NIMl   : 105721123118 

ProgramlStudi : Manajemenl 

Fakultasl  : Ekonomildan Bisnis  

 

  Ujian ini merupakan salah satu prasyarat kelulusan pada tingkat 

sarjana. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan anda 

meluangkan waktu untuk mengisi survei ini sehingga dapat membantu saya 

dalam melengkapi data-data yang diperlukan. Saya berterima kasih atas bantuan 

dan kerjasamanya. 

I. PETUNJUKlPENGISIAN 

1. Sesuai dengan keadaan, pendapatan, dan pemahaman Anda, pilihlah 

satu jawaban dari setiap pertanyaan berikut dengan memberi tanda 

centang (√) pada alternatif pilihan yang telah disediakan. 
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2. Keteranganlpada alternatiflpilihan, sebagailberikut: 

SS : Sangatlsetuju Skor : 5 

S : Setujul Skor : 4 

KS : KuranglSetuju Skor : 3 

TS : TidaklSetuju Skor : 2 

STS : SangatlTidak Setuju Skor : 1 

II. Identitas Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTIVASI KERJA (X1) 

No Pernyataan Alternatif jawaban  

Kebutuhan Fisioligis STS TS KS S SS 

1 Gaji yang saya terima sudah bisa 
memenuhi kebutuhan pangan 
keluarga 

     

2 Bonus atau intensif yang 
diberikan perusahaan sudah adil 

     

Penghargaan      

3 Dengan adanya pujian dari atasan 
maka saya lebih termotivasi untuk 
bisa bekerja lebih baik lagi bagi 
kemajuan kantor 

     

4 Saya merasa dihargai oleh rekan 
kerja dan atasan saya, atas 
kelebihan dan hal-hal positif yang 
saya lakukan di lingkungan kerja 
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Kebutuhan Sosial      

5 Saya dapat berkomunikasi dengan 
baik terhadap sesama pegawai 

     

6 Saya senang karena pegawai di 
kantor ini dapat menerima saya 
sebagai rekan kerja yang baik 

     

 

LINGKUNAN KERJA (X2) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Suasana Kerja STS TS KS S SS 

1 Pengaturan suhu ditempat kerja 
sudah ditentukan dengan tepat 
sehingga memberikan 
kenyamanan dalam bekerja 

     

2 Tempat kerja saya menjamin 
keamanan pegawainya dalam 
bekerja 

     

Hubungan Antar Rekan Kerja      

3 Saya merasa komunikasi antar 
atasan dan bawahan berjalan 
dengan baik 

     

4 Perilaku atau tabiat pegawai 
cukup baik sehingga      kerja sama 
antar pegawai dapat 
terjalin 

     

Fasilitas Kerja      

5 Jumlah komputer yang disediakan 
pihak instansi sudah sesuai 
dengan yang dibutuhkan pegawai 
dan dapat berfungsi dengan baik 

     

6 Ukuran ruangan yang disediakan 
sudah cukup luas untuk 
menampung jumlah karyawan 
tertentu 

     

 

KINERJA KARYAWAN (Y) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

Kualitas      

1 Kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan oleh anda apabila 
hasilnya baik dapat membuat 
anda merasa puas dan bangga 
akan hasil anda sendiri 

     

2 Saya selalu mengerjakan 
pekerjaan dengan teliti 

     



 
 

51 
 

Kehadiran 

3 Kehadiran pegawai sesuai waktu 
yang ditentukan oleh kantor 
untuk memulai pekerjaan dapat 
meningkatkan jumlah pekerjaan 

yang dihasilkan 

     

4 Saya tidak pernah meinggalkan 
tempat kerja tanpa izin 

     

Kemampuan Bekerja Sama 

5 Adanya saling kerja sama antara 
pegawai dapat mempercepat 
penyelesaian proses pekerjaan 

     

6 Kuantitas pekerjaan yang anda 
lakukan dapat sesuai dengan 
target yang telah ditetapkan 
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2. Skor Jawaban Responden 

Kuisioner Pernyataan Variabel Motivasi (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 5 25 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

4 4 5 5 4 4 26 

3 5 5 3 5 5 26 

4 5 5 5 5 5 29 

3 5 5 5 5 5 28 

3 5 3 3 5 3 22 

5 4 4 4 4 3 24 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

3 5 5 5 5 3 26 

3 2 3 2 4 2 16 

5 5 4 5 5 5 29 

5 5 5 5 3 3 26 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

3 5 5 5 5 3 26 

3 2 3 2 4 2 16 

5 5 4 5 5 5 29 

5 5 5 5 3 3 26 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

4 3 4 4 4 4 23 
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Kuisioner Pernyataan Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

4 4 5 5 4 4 26 

3 5 5 3 4 5 25 

4 5 5 5 5 5 29 

3 5 5 5 5 5 28 

3 5 3 3 5 3 22 

5 4 4 4 4 3 24 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

3 5 5 5 5 3 26 

3 2 3 2 4 2 16 

5 5 4 5 5 5 29 

5 5 5 5 3 3 26 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

3 5 5 5 5 3 26 

3 2 3 2 4 2 16 

5 5 4 5 5 5 29 

5 5 5 5 3 3 26 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

4 3 4 4 4 4 23 
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Kuisioner Pernyataan Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

4 4 5 5 4 4 26 

3 5 5 3 5 5 26 

4 5 5 5 5 5 29 

3 5 5 5 5 5 28 

3 5 3 3 5 3 22 

5 4 4 5 4 3 25 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

3 5 5 5 5 3 26 

3 2 3 2 4 2 16 

5 5 4 5 5 5 29 

5 5 5 5 3 3 26 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

3 5 5 5 5 3 26 

3 2 3 2 4 2 16 

5 5 4 5 5 5 29 

5 5 5 5 3 3 26 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 
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3. NILAI-NILAIlDALAM DISTRIBUSIlT (T TABEL) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,347 ,407  ,853 ,001 

TotalX1 ,641 ,158 ,645 4,047 ,000 

TotalX2 ,347 ,157 ,351 2,205 ,000 

a. Dependent Variable: TotalY 

 

4. NILAI-NILAIlDALAM DISTRIBUSIlR (R TABEL) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,996a ,991 ,991 ,271 

a. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1 

 

5. OUTPUT UJI VALIDITAS DATA 

Variabel 
Validity 

Item R Hitung R Tabel Sig Keterangan 

Motivasi (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

0,545 

0,883 

0,582 

0,759 

0,573 

0,716 

0,264 0,00 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,586 

0,813 

0,672 

0,859 

0,589 

0,742 

0,264 0,00 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Kinerja (Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

0,536 

0,825 

0,622 

0,842 

0,593 

0,757 

0,264 0,00 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

6. OUTPUT UJI REABILITAS DATA 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 21,08 6,183 ,278 ,755 

X1.2 21,18 4,965 ,700 ,622 

X1.3 20,97 6,026 ,451 ,702 

X1.4 21,24 4,780 ,748 ,604 

X1.5 21,13 7,252 ,099 ,778 

X1.6 21,50 5,338 ,570 ,666 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 21,05 6,159 ,311 ,756 

X2.2 21,16 5,110 ,678 ,643 

X2.3 20,95 6,105 ,456 ,712 

X2.4 21,21 4,819 ,764 ,612 

X2.5 21,13 7,361 ,102 ,785 

X2.6 21,47 5,391 ,581 ,674 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 21,11 6,043 ,291 ,755 

Y2 21,18 4,965 ,707 ,626 

Y3 21,00 5,946 ,447 ,707 

Y4 21,24 4,726 ,722 ,616 

Y5 21,16 7,164 ,094 ,782 

Y6 21,55 5,227 ,605 ,659 
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LAMPIRAN PERSURATAN 
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